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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Ketersediaan obat di Puskesmas sangat penting dalam menunjang

kelancaran pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Pengelolaan obat yang benar sesuai dengan Pedoman

Pengelolaan obat di Puskesmas termasuk pencatatan dan pelaporan obat-obatan adalah suatu kegiatan yang

harus dilakukan supaya obat tersedia dalam keadaan cukup baik jumlah maupun jenis. Laporan Pemakaian

dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO) adalah suatu format yang digunakan oleh Puskesmas untuk

melaporkan keadaan obat dan pengajuan permintaan obat, selain itu LPLPO diharapkan dapat menyediakan

data yang cukup dan benar yang diperlukan kapan saja oleh unit diatasnya untuk melaksanakan fungsi-

fungsi pengelolaan obat dengan baik serta pengaturan dan pengendalian terhadap unit dibawahnya.

Mengingat pentingnya fungsi LPLPO, maka studi ini akan melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan

kualitas LPLPO yang dihasilkan oleh petugas pengisi LPLPO di Puskesmas. Penelitian ini menggunakan

data primer berupa kuesioner yang diperoleh dari wawancara untuk mendapatkan gambaran kualifikasi

petugas pengisi LPLPO, faktor proses dan faktor lingkungannya (variabel independen) serta data sekunder

berupa LPLPO Puskesmas untuk memperoleh sejauh mana kualitas LPLPO yang dinilai dari 3 aspek yaitu

waktu penerimaan laporan, cara pengisian laporan, dan kesesuaian data laporan dengan stok obat. LPLPO

yang diamati sebanyak 252 set yang diperoleh dgri 21 laporan dengan stok obat. LPLPO yang diamati

sebanyak 252 set yang diperoleh dari 21 Puskesmas x 12 set LPLPO selama bulan september 1999 hingga

agustus 2000 (variabel dependen). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada analisa bivariat diperoleh

variabel independen yang berhubungan makna dengan kualitas LPLPO adalah Pendidikan, Pengetahuan,

Motivasi, Lamanya waktu pengisian LPLPO serta Pengawasan dan bimbingan Pimpinan sedangkan pada

analisa multivariat diperoleh bahwa Pengawasan dan bimbingan serta pendidikan berhubungan erat dengan

Kualitas LPLPO dan Pengawasan dan bimbingan merupakan variabel yang paling dominan berhubungan

dengan kualitas LPLPO. Saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian ditekankan kepada peningkatan

Pengawasan dan bimbingan yang terarah dan terencana baik dari Pihak Dinas Kesehatan/Gudang Farmasi

maupun Pimpinan Puskesmas terhadap petugas pengisi LPLPO (Pengelola gudang obat Puskesmas) serta

penerapan sistem Reward and Punishment yang adil sebagai konsekuensi pengawasan yang dilaksanakan

dan bentuk motivasi kepada petugas untuk meningkatkan kualitas kerja.</div><hr /><div style="text-align:

justify;">Factors that correlate with LPLPO quality of all Puskesmas in Kapuas Hulu District in 1999-

2000The availability of medicines in Puskesmas (local community health center) is very important for

sustaining excellent health service for the local community. Appropriate management of medicines that is in

compliance with Medicines Management Guidelines in Puskesmas, including recording and reporting

medicines status, is an activity that should be carried out to maintain the medicines availability in terms of

their quantity and types. Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO) or Medicines Use

Report and Request Form is a format that is used by Puskesmas to report the medicines status and to request

for medicines supply. In addition, LPLPO is meant for providing adequate and accurate data that are
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accessible in any time for any unit above Puskesmas to execute the medicines management functions well

and for any unit under Puskesmas to regulate and control them. Considering the importance of LPLPO

function, this study was focused on investigating factors that correlated with the quality of LPLPO

completed by Puskesmas staffs that were in charge in completing the form. This study used primary data in

the form of questionnaire obtained from interviews that were designed to get the description of the

qualification of the staffs completing the LPLPO, the process factor and its environment factor (independent

variable). This study also used secondary data in the form of Puskesmas LPLPOs collected for providing

information regarding their quality in terms of 3 aspects, namely, the report acceptance time, the report

mode of completion, and the report data compliance with the stock of medicines. The number of analyzed

LPLPO was 252 sets that were obtained from 21 Puskesmas x 12 sets of LPLPO during September 1999

until August 2000 (dependent variable). The study results show that, on the basis of bivariate analysis, the

independent variables that correlate with the quality of LPLPO are Education, Knowledge, Motivation,

Length of time of LPLPO completion as well as Supervision and Guidance from the Executives, while on

the basis of multivariate analysis, the results indicate that Supervision and Guidance as well as Education

strongly correlate with the quality of LPLPO and that Supervision and Guidance are variables that most

dominantly correlate with the quality of LPLPO. Recommendations based on the study emphasize on

several issues such as the improvement of more well-directed and well-planned Supervision and Guidance

from the local Health Department / Pharmacy Storehouse of Puskesmas Executives towards the staffs in

charge of completing LPLPO (or Puskesmas Storehouse staff), and the implementation of fair Reward and

Punishment system as a consequence of the applied supervision and a form of motivation for the staffs to

improve their work quality.</div>


